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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon pembibitan tanaman kopi robusta
terhadap Cendawan Mikoriza Arbuskula dan pupuk kandang ayam. Penelitian ini di laksanakan di
kebun percobaan Universitas Pembinaan Masyarakat Indonesia. Penelitian ini di lakukan pada
bulan juli dan berakhir pada bulan september 2019. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak
Kelompok (RAK). Ada dua faktor yang di teliti yaitu Cendawan Mikoriza Arbuskula dan Pupuk
Kandang Ayam. Faktor pertama pemberian Cendawan Mikoriza Arbuskula (C) dengan 4 taraf
perlakuan yaitu Co = 0 g/tanaman, C; = 10 g/tanaman, C, = 20 g/tanaman, C; = 30 g/tanaman.
Faktor kedua adalah pemberian pupuk kandang ayam (A) terdiri dari4 taraf perlakuan yaitu: Ao =
0 ton/ha, A1 =5 ton/ha, A= 10 ton/ha, As; =15 ton/ha. Parameter yg diamati adalah tinngi bibit,
jumlah daun, diameter batang, panjang akar, jumlah akar, dan bobot basah akar. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa perlakuan cendawan mikoriza arbuskula berpengaruh nyata terhadap timgi
bibit, panjang akar, dan bobot basah akar, tetapi berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah daun,
diameter batang, dan jumlah kara bibit kopi hingga umur 15 MST. Semakin tinggi dosis mikoriza
arbuskula yang di berikan hingga 30 g/tanaman maka bibit semakin tinggi sebesar 23,10 ¢cm, akar
semakin panjang sekitar 13,95 cm, dan bobot basah akar semakin berat sekitar 11,95 g. Perlakuan
pupuk kandang ayam berpengaruh nyata terhadap tinggi bibit, panjang akar, dan bobot basah akar,
tetapi berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah daun, diameter batang, dan jumlah bibit akar bibit
kopi hingga umur 15 MST. Semakin tinggi dosis pupuk kandang ayam yang diberikan hingga 15
ton/ha maka bibit kopi semakin tinggi sekitar 23,18 cm, akar semakin panjang sekitar 13, 98 cm, dan
bobot akar basah semakin berat sekitar 11,65 g. Interaksi perlakuan cendawan mikoriza arbuskula
dengan pupuk kandang ayam berpengaruh tidak nyata terhadap tinngi bibit, jumlah daun, diameter
batang, panjang akar, jumlah akar, dan bobot bsah akar.

Kata Kunci: Bibit, Robusta, Mikoriza , Pupuk Kandang ayam.
Abstract

This study aims to determine the response of robusta coffee plant nurseries to Arbuscular
Mycorrhizal Fungi and chicken manure. This research was carried out in the experimental garden
of the Indonesian Community Development University. This research was conducted in July and
ended in September 2019. This study used a randomized block design (RBD). There are two factors
studied, namely Arbuscular Mycorrhizal Fungi and Chicken Cage Fertilizer. The first factor was
giving Arbuscular Mycorrhizal Fungi (C) with 4 treatment levels, namely CO = 0 g / plant, C1 = 10
g/ plant, C2 = 20 g/ plant, C3 = 30 g/ plant. The second factor is the provision of chicken manure
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(A) consisting of 4 levels of treatment, namely: A0 =0 tons / ha, A1 =5tons/ha, A2 =10 tons/ ha,
A3 =15 tons / ha. The parameters observed were seed height, number of leaves, stem diameter, root
length, number of roots, and root wet weight. The results showed that the treatment of arbuscular
mycorrhizal fungi had a significant effect on seed height, root length, and root wet weight, but had
no significant effect on the number of leaves, stem diameter, and number of coffee seedlings until the
age of 15 WAP. The higher the arbuscular mycorrhizal dose that was given up to 30 g / plant, the
higher the seeds were 23.10 cm, the roots were about 13.95 cm long, and the wet weight of the roots
the heavier was about 11.95 g. Chicken manure treatment had a significant effect on seed height,
root length, and root wet weight, but had no significant effect on the number of leaves, stem diameter,
and number of root seedlings of coffee seedlings up to the age of 15 WAP. The higher the dose of
chicken manure given up to 15 tonnes / ha, the taller the coffee seeds are about 23.18 cm, the roots
are about 13, 98 cm long, and the weight of the wet roots is about 11.65 g. The interaction of
arbuscular mycorrhizal fungi treatment with chicken manure had no significant effect on seed height,

number of leaves, stem diameter, root length, number of roots, and root weight.

Keyword : Seedlings, Robusta, Mycorrhiza, Fertilizer for Chicken Cages

1. PENDAHULUAN

Kopi Indonesia saat ini dilihat dari
hasilnya, menempat peringkat keempat
terbesar di dunia. Indonesia dengan letak
geografisnya yang sangat cocok untuk
tanaman kopi. Letak Indonesia sangat ideal
bagi iklim mikro pertumbuhan dan
produksi kopi (Widiyanti, 2013).

Sebagai salah satu produsen kopi
terbesar di dunia Indonesia telah
memproduksi kopi sebesar 675.881 Ton
pada tahun 2013 dan di tahun 2014
produksi  kopi Indonesia mengalami
peningkatan produksi menjadi 685.089
Ton. Indonesia memproduksi dua jenis
kopi yaitu kopi arabika dan kopi robusta,
Indonesia memproduksi kopi robusta lebih
dominan dari pada kopi arabika. Di tahun
2014 produksi kopi robusta mencapai
517.788 Ton dan kopi arabika sebesar
167.301 Ton (Ditjenbun, 2015).

Kepemilikan perkebunan kopi di
Indonesia didominasi oleh Perkebunan
Rakyat (PR) sebanyak 96% dari total areal
di Indonesia, yang 2% merupakan
Perkebunan Besar Negara (PBN) serta 2%
lagi merupakan Perkebunan Besar Swasta
(PBS). Posisi tersebut menunjukkan bahwa
peranan petani kopi dalam perekonomian

nasional cukup signifikan. Hal ini juga
berarti bahwa keberhasilan perkopian
Indonesia  secara  langsung  akan
memperbaiki kesejahteraan petani
(Ditjenbun, 2015).

Peningkatan  perkebunan  kopi
robusta tidak diimbanginya dengan
kualitas dari biji yang dihasilkan. Hal ini
disebabkan karena maraknya penggunaan
bibit dari buah kopi yang jatuh ke tanah dan
tumbuh disekitaran pohon sebagai bahan
tanam kembali (bibit baru) sehingga dapat
mengakibatkan penurunan produksi kopi
robusta (Marlina, 2005).

Pembibitan kopi bertujuan
menyediakan bibit kopi yang berkualitas
tinggi. Bibit yang berkualitas merupakan
investasi utama dalam  menentukan
produktivitas tanaman. Beberapa hal yang
harus diperhatikan dalam pembibitan kopi,
diantaranya adalah penggunaan bahan
tanam yang unggul, penentuan lokasi dan
tempat pembibitan, wadah dan media
tumbuh, pemindahan kecambah ke tempat
pembibitan dan pemeliharaan  bibit.
Beberapa syarat lokasi pembibitan yaitu
dekat dengan sumber air, relatif datar,
dekat dengan kebun tempat penanaman,
drainase baik, bukan daerah angin
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kencang, aman serta mudah diawasi
(Rahardjo, 2012).

Berdasarkan latar belakang di atas
maka penulis melakukan penelitian
“Respon pembibitan tanaman kopi robusta
(Coffea canephora L.) terhadap perlakuan
Cendawan Mikoriza Arbuskula (CMA)
dan pupuk kandang ayam. Rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah (1)

Apakah respon pembibitan
tanaman kopi robusta nyata terhadap
Cendawan Mikoriza Arbuskula  (2).
Apakah respon pembibitan tanaman kopi
robusta nyata terhadap pupuk kandang
ayam (3). Apakah respon pembibitan
tanaman kopi robusta nyata terhadap
Cendawan Mikoriza Arbuskula dan pupuk
kandang ayam. Hipotesis Penelitian.
Diduga ada respon pembibitan tanaman
kopi robusta nyata terhadap Cendawan
Mikoriza Arbuskula. Diduga ada respon
pembibitan tanaman kopi robusta nyata
terhadap pupuk kandang ayam. Diduga ada
interaksi Cendawan Mikoriza Arbuskula
dan pupuk kandang ayam terhadap
pembibitan tanaman kopi robusta. Tujuan
penelitian ini adalah Untuk mengetahui
respon pembibitan tanaman kopi robusta
terhadap Cendawan Mikoriza Arbuskula.
Untuk mengetahui respon pembibitan
tanaman kopi robusta terhadap pupuk
kandang ayam. Untuk mengetahui respon
pembibitan tanaman kopi robusta terhadap
Cendawan Mikoriza Arbuskula dan pupuk
kandang ayam. Kegunaan penelitian ini
adalah:  Untuk  mendapatkan  dosis
Cendawan Mikoriza Arbuskula dan dosis
pupuk kandang ayam yang optimum
terhadap pembibitan tanaman kopi robusta
.Sebagai bahan informasi bagi pihak-pihak
yang berhubungan dengan budidaya kopi
robusta

(STOK) Bina Guna

2. METODE PENELITIAN
1. Tempat dan Waktu

Penelitian ini dilaksanakan di
kebun percobaan Universitas
Pembangunan  Masyarakat  Indonesia.
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
April dan berakhir pada bulan Agustus
2019.

Bahan dan alat yang digunakan
dalam penelitian ini adalah biji kopi
robusta, pupuk kandang ayam dari daerah
Tanjung Anom Kecamatan Medan
Tuntungan, CMA dari toko kimia di
Medan, tanah topsoil, pasir, polybag
ukuran 1 kg, Dithane M-45, bambu, kayu,
atap nipah, cat dan tali.

Alat vyang digunakan dalam
penelitian ini adalah bak kecambah yang
terbuat dari kayu dengan ukuran 100 x 40
cm, handsprayer, cangkul, ayakan, dan alat
tulis lainnya.

2. Metode Penelitian

Penelitian ~ ini  menggunakan
Rancangan Acak kelompok (RAK)
Faktorial yang terdiri dari 2 faktor. Faktor
pertama  dosis pemberian Cendawan
Mikoriza Arbuskula (C) dengan 4 taraf
perlakuan, Co = 0 g/tanaman, C; = 10
g/tanaman, C, = 20 g/tanaman, Cz = 30
g/tanaman. Faktor kedua pemberian pupuk
kandang ayam (A) terdiri dari 4 taraf
perlakuan yaitu, Ao = 0 ton/ha, A1 = 5
ton/ha, A2 =10 ton/ha, Az = 15 ton/ha

Model analisis yang digunakan
dalam penelitian ini adalah model linear
aditif, dengan model metematuka sebagai
berikut: Yijk = p+ pi + oj + Bk + (af)jk + ijk

Hasil penelitian ini akan dianalisis
dengan memakai sidik ragam, terhadap
hasil yang nyata dan sangat nyata dari sidik
ragam diuji lebih lanjut dengan uji jarak
Duncan (Hanafiah, 2012).

3. Pelaksanaan penelitian
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Areal untuk penelitian dibersihkan
dari gulma, batu-batuan, sampah-sampah,
dengan menggunakan cangkul kemudian
dibuat 3 bedengan sesuai rencana
penelitian, dimana setiap bedengan dibuat
parit  draenase untuk  menghindari
terjadinya genangan air. Naungan dibuat
dari kerangka bambu dan atap nipah
dengan tinggi menghadap bagian timur
adalah 2,5 m dan barat 1,7 m.

Pembuatan naungan ini bertujuan
untuk mengurangi intesitas cahaya
matahari dan menghindari terpaan air
hujan secara langsung ke arael penbibitan.
Atap naungan tersebut sebelum dipasang
terlebih dahulu disemprot dengan Dithane
M-45 konsetnrasi 0,2 % yang bertujuan
untuk mencegah timbulnya serangan
jamur. Media tumbuh yang digunakan
adalah tanah topsoil, dimana telah terlebih
dahulu diayak dengan ayakan berdiamater
20 mesh, dimana ukuran polybag yang
dipakai adalah 1 kilo dengan perbandingan
antara tanah dan pasir adalah 1:1.
Pengisian media tanam ke polybag diisi
satu persatu dengan cara mencampurkan 1
bagian tanah topsoil dengan 1 bagian pasir
kemudian dimasukkan kedalam polybag.

Seleksi Benih. Biji kopi yang
berwarna merah dikupas kulitnya dan
dibersihkan dengan air. Kemudian benih
dipilih yang ukurannya sama, benih tidak
terserang penyakit, tidak berjamur,
warnanya  seragam, benih  tidak
berlubang, sehat dan bermutu baik.
Dilakukan seleksi benih yang direndam
didalam air agar bisa seleksi benih yang
bagus atau yang Kkurang bagus dan
melakukan pengeringan setiap benihnya.
Perendaman benih kopi dilakukan dengan
air. Perendaman dilakukan selama 4 hari.
Setelah semua direndam sesuai dengan
waktu yang ditentukan, maka benih
ditanam ke media tanam dengan cara
dibenamkan yaitu bagian punggung di atas
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dan bagian perut menghadap ke bawah.
Pemupukan dasar diberikan pada saat
pemindahan bibit ke polybag, yaitu SP-36
0,45 g/polybag dan KCI 0,45 g/ polybag.

Aplikasi Pupuk Kandang Ayam.
Pemberian pupuk kandang sapi dilakukan
sesuai dengan taraf perlakuan. Pemberian
pupuk kandang dilakukan 1 minggu
sebelum tanam bersamaan dengan
pengisian media tanam ke polybag.

Inokulasi mikoriza diberikan 7 hari
hari  setelah tanam, dengan cara
dibenamkan di samping bibit. Dosis
mikoriza yang diberikan sesuai dengan
perlakuan yang telah ditetapkan.

Pemeliharan Tanamam.
Pemeliharaan tanaman meliputi
penyiraman, penyiangan gulma dan

pengendalian hama serta  penyakit
tanaman. Penyiraman dilakukan setiap
hari, penyiangan dilakukan apabila gulma
tumbuh disekitar pertanaman,
pengendalian hama dan penyakit dilakukan
dengan menyemprotkan insektisida dan
fungisida sesuai dengan tingkat serangan
hama dan penyakit tersebut.

Parameter yang diamati.

1. Tinggi tanaman pengukuran
dilakukan setelah bibit tanaman berumur
12 mst, pengukuran tinggi tanaman
dilakukan setiap minggu hingga minggu ke
4. Pengukuran dilakukan dari pangkal
batang hingga titik tumbuh.

2. Jumlah daun yang diamati adalah
daun yang sudah membuka sempurna.
Penghitungan dilakukan pada akhir
penelitian. Diameter batang

3. Diameter batang diukur dengan
jangka sorong pada ketinggian 1 cm di atas
permukaan tanah. Pengukuran dilakukan
pada akhir penelitian.

4. Panjang Akar. Tanaman dalam
keadaan utuh dibongkar dari polybag,
setelah itu akar tanaman diukur dengan
menggunakan meteran ataupun roll.
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Pengukuran panjang akar dilakukan pada
akhir penelitian.

5. Jumlah Akar. Tanaman dalam
keadaan utuh dibongkar dari polybag,
setelah itu jumlah akar tanaman dihitung.
Penghitungan jumlah akar dilakukan pada
akhir penelitian.

6. Bobot Basah Akar. Tanaman
dalam keadaan utuh dibongkar dari
polybag, setelah itu akar tanaman di
bersihkan dan kemudian tanaman dipotong
dari pangkalnya lalu di keringkan dibawa
terik sinar matahari selama sehari, setelah
itu akar di timbang dengan timbangan
analitik. Penimbnagan bobot basah akar
dilakukan pada akhir penelitian.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
1.Tinggi Tanaman

Data tinggi bibit kopi pada umur
12, 13, 14 dan 15 MST serta daftar sidik
ragamnya disajikan pada Lampiran 1 - 8.
Dari hasil analisis sidik ragam diketahui
bahwa perlakuan cendawan mikoriza
arbuskula berpengaruh nyata terhadap
tinggi bibit pada semua umur pengamatan.
Perlakuan  pupuk  kandang  ayam
berpengaruh tidak nyata pada umur 12 dan
13 MST, serta berpengaruh nyata pada
umur 14 dan 15 MST. Sedangkan interaksi
antara kedua perlakuan berpengaruh tidak
nyata terhadap tinggi

bibit kopi pada semua umur
pengamatan. Rata-rata tinggi bibit kopi
pada umur pengamatan 12, 13, 14 dan 15
MST  akibat perlakuan  cendawan
mikoriza arbuskula dan pupuk kandang
ayam dapat dilihat pada Tabel 1.

Dari (Tabel 1) dapat dilihat bahwa
pada umur 15 MST, perlakuan cendawan
mikoriza arbuskula yang memberikan bibit
paling tinggi adalah Cs, berbeda nyata
dengan Co dan Ci, tetapi berbeda tidak
nyata dengan C,. Hubungan dosis
cendawan mikoriza arbuskula dengan
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tinggi bibit umur 15 MST dapat dilihat
pada (Gambar 2).

Tabel 1. Uji Beda Rata-rata Tinggi
Bibit Kopi Umur 12, 13, 14, dan 15 MST
Akibat Perlakuan Cendawan Mikoriza
Arbuskula dan Pupuk Kandang Ayam

Tingsj Tanaman Pada Umnr

Peralman 1IMST 13 MST 4MST 15MST

Miaeza

Arbuslad

.

G 97 a D% a 1% a 0 a

G Ll ] a BX  ab 7% a AB  a

G 01 b 41 Be JLE ] nn B

G 037 b 44 C 932 b Bl B

Pupeic

Ayam

Ao 956 B a BH a i a

Al 987 134 B a B a

A 0% B7 a 18% ab 01 ab

A; 104 42X a 1958 b 318 B

Kombinas

:

CAy 855 1185 1634 1913

GA ] 7% 1739 PUES)

G oH Ba 184 s

CAs 101 3% 1929 ns

CA 67 ng 1734 b

GA ou n4a 16.77 1961

G 96 134 1864 us

CA 1059 ENL} v s

GA 1006 JER] 19.26 51

GA 1015 1378 1868 piky)

GA 1001 1391 192 o4

GA; 106 478 23 un

CA 0% JER:] 9.3 pik]

G 10n 148 199 Pk

G 1051 143 19.61 paks)

GA; 103 1411 19.26 pii)
Keterangan: Angka yang diikuti oleh

huruf yang sama pada kolom yang sama
berbeda tidak nyata pada taraf o = 0.05
(huruf kecil) berdasarkan uji jarak Duncan
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Gambar 2.Hubungan Dosis Cendawan
Mikoriza Arbuskula dengan Tinggi Bibit
Umur 15 MST

Dapat  dilihat  (Gambar 2)
menunjukkan bahwa hubungan cendawan
mikoriza arbuskula dengan tinggi bibit
kopi umur 15 MST adalah berbentuk linier
positif. Artinya, tinggi bibit mengalami
peningkatan sejalan dengan semakin
tingginya dosis cendawan mikoriza
arbuskula yang diberikan hingga 20
g/tanaman.

Dari (Tabel 1) juga terlihat bahwa
perlakuan pupuk kandang ayam yang
memberikan bibit paling tinggi adalah As,
berbeda nyata dengan Ao dan As, tetapi
berbeda tidak nyata dengan A.. Hubungan
dosis pupuk kandang ayam dengan tinggi
bibit umur 15 MST dapat dilihat pada
Gambar 3.

Peningkatan  tinggi  tanaman
disebabkan dengan pemberian mikoriza
terjadi hubungan yang saling
menguntungkan antara akar tanaman
dengan cendawan dari mikoriza dalam
mengikat unsur hara sehingga unsur hara
tersebut dapat diserap oleh tanaman.
Seperti ditemukan oleh Eri Samah dkk
(2018) dengan Pengaruh Flavonoid dan
Cendawan Mikoriza Arbuskula (CMA)
terhadap Pertumbuhan Akar Bibit Manggis
In-Vitro Saat Aklimatisasi menunjukkan
bahwa CMA jenis G. manihotis dan G.
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etunicatum mampu
meningkatkan/memperbaiki pertumbuhan
akar bibit manggis. Didukung oleh
Nasution (2009) bahwa pemberian
mikoriza pada tanah secara langsung akan
memberikan manfaat dalam meningkatkan
serapan air, hara dan juga melindungi
tanaman dari patogen akar dan unsur
toksin, selain itu mikoriza juga diketahui
secara sinergis dengan bakteri pelarut
pospat dan bakteri pengikat nitrogen

L
23 1
Ezz_
; 2
%1 .
= ) ¢ Y=2088+014A
217 1=097
4 .
0 5 10 15
Pupuk Kandang Avam (ton/ha)
Gambar  3.Hubungan Dosis Pupuk

Kandang Ayam dengan
Tinggi Bibit Umur 15 MST

Pada (Gambar 3) menunjukkan
bahwa hubungan dosis pupuk kandang
ayam dengan tinggi bibit kopi umur 15
MST adalah berbentuk linier positif.
Artinya,  tinggi bibit  mengalami
peningkatan sejalan dengan semakin
tingginya dosis pupuk kandang ayam yang
diberikan hingga 15 ton/ha.

Perlakuan pupuk kandang
ayam berpengaruh nyata terhadap tinggi
tanaman disebabkan dosis pupuk kandang
ayam yang tinggi dapat memperbaiki sifat
biologi, fisik dan kimia. Sifat biologi tanah
dapat diperbaiki dengan penambahan
pupuk kandang karena akan mendorong
kehidupan jasad renik di dalam tanah
(Sutedjo, 2008). Jasad renik ini sangat
penting peranannya  dalam proses
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pelapukan bahan organik, yaitu
aminifikasi dan nitrifikasi. Amonifikasi
merupakan proses pelepasan nitrogen dari
N-organik dalam bentuk amonium,
sedangkan nitrifikasi merupakan proses
perubahan senyawa nitrogen dari bentuk
amonium  menjadi nitrat yang dapat
diserap oleh tanaman (Sugiyanto, 2004).
Nitrogen memberikan warna hijau pada
daun sebagai akibat dari meningkatnya
jumlah  klorofil pada daun (Soepardi,
2003).  Dengan demikian, pemberian
pupuk kandang ayam yang menyebabkan
nitrogen menjadi tersedia bagi tanaman
akan mengaktifkan proses fotosintesa,
sehingga diperoleh karbohidrat yang cukup
untuk pertumbuhan tanaman. Karbohidrat
akan digunakan untuk pertumbuhan tinggi
tanaman di bagian pucuk dan bagian
batang, baik sebagai sumber energi
maupun sebagai komponen pembentuk
sel-sel baru (Rinsema, 2003).
2. Jumlah Daun

Data jumlah daun bibit kopi pada
umur 15 MST serta daftar sidik ragamnya
disajikan pada Lampiran 9 - 10. Dari hasil
analisis sidik ragam diketahui bahwa
perlakuan cendawan mikoriza arbuskula
dan pupuk kandang ayam serta
interaksinya berpengaruh tidak nyata
terhadap jumlah daun bibit kopi. Rata-rata
jumlah daun bibit kopi pada umur
pengamatan 15 MST akibat perlakuan
cendawan mikoriza arbuskula dan pupuk
kandang ayam dapat dilihat pada (Tabel 2).
Rata-rata Diameter Batang Bibit Kopi
Umur 15 MST Akibat Perlakuan Cenda
Mikoriza Arbuskula dan Pupuk Kandang
Ayam.
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Pupuk Cendawan Mikoriza Arbuskula

Kandang
- C C C C Rataan
Ayam 0 1 2 3

A

A 7.89 7.67 7.89 7.89 183 1
A b 7.89 755 H 7.86 1
A 178 H] 8 3 794 1

Rataan 175 78la 7862 7972 785

Keterangan: Angka yang diikuti oleh
huruf yang sama pada kolom dan baris
berbeda tidak nyata pada taraf o = 0,05
(huruf kecil) berdasarkan uji Duncan.

Dari (Tabel 2) dapat dilihat bahwa
pada umur 15 MST, perlakuan cendawan
mikoriza arbuskula yang memberikan
jumlah daun paling banyak adalah Cs,
tetapi berbeda tidak nyata dengan Co, Cy,
dan C,. Dari Tabel 2 juga terlihat bahwa
perlakuan pupuk kandang ayam yang
memberikan jumlah daun paling banyak
adalah As, tetapi berbeda tidak nyata
dengan Ao, Az, dan Az.

3. Diameter Batang

Data diameter batang bibit kopi
pada umur 15 MST serta daftar sidik
ragamnya disajikan pada Lampiran 11 - 12.
Dari hasil analisis sidik ragam diketahui
bahwa perlakuan cendawan mikoriza
arbuskula dan pupuk kandang ayam serta
interaksinya berpengaruh tidak nyata
terhadap diameter batang bibit kopi. Rata-
rata diameter batang bibit kopi pada umur
pengamatan 15 MST akibat perlakuan
cendawan mikoriza arbuskula dan pupuk
kandang ayam dapat dilihat pada (Tabel 3).
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Tabel 3. Uji Beda Rata-rata Diameter
Batang Bibit Kopi Umur 15
MST Akibat Perlakuan
Cendawan Mikoriza Arbuskula
dan Pupuk Kandang Ayam

Pupuk  Cendawan Mikoriza Arbuskula

Kanda
6 Co G C, Cs Rataan
Ayam
.............................. MM
A 1.85 19 199 2 193 a

A 197 193 198 1% 196 a
A 200 199 19 199 197 a
A 193 2 200 19 198 a

Rataan 194a 196a 197a 198a 196 a
Keterangan: Angka yang diikuti oleh
huruf yang sama pada kolom dan baris
berbeda tidak nyata pada taraf o = 0,05
(huruf kecil) berdasarkan uji Duncan.

Dari (Tabel 3) dapat dilihat bahwa pada
umur 15 MST, perlakuan cendawan
mikoriza arbuskula yang memberikan
diameter batang paling besar adalah Cs,
tetapi berbeda tidak nyata dengan Co, Ciy,
dan C,. Dari Tabel 3 juga terlihat bahwa
perlakuan pupuk kandang ayam yang
memberikan diameter batang paling besar
adalah As, tetapi berbeda tidak nyata
dengan Ao, A1, dan A;.

Perlakuan pupuk kandang ayam
berpengaruh nyata terhadap diameter
batang tanaman kopi. Hal ini disebabkan
penambahan pupuk kandang ayam akan
memperbaiki sifat fisik tanah yaitu dengan
memperbaiki struktur media tanam karena
mempunyai partikel-partikel yang
berpengaruh pada pergerakan air, udara
dan menjaga kelembaban serta menjadikan
tanah gembur sehingga memperbaiki
drainase dan aerasi tanah (Prihmantoro dan
Indriani, 2008). Drainase dan aerasi tanah
yang baik menyebabkan respirasi akar
semakin baik dan akar dapat menyerap air
dan unsur hara dan menyalurkan ke daun,
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kemudian di daun akan dibentuk
karbohidrat dan selanjutnya didistribusikan
ke organ tanaman seperti diameter batang,
sehingga diferensiasi batang semakin aktif
menyebabkan diameter batnag semakin
besar.
4. Panjang Akar

Data panjang akar bibit kopi pada
umur 15 MST serta daftar sidik ragamnya
disajikan pada Lampiran 13 - 14. Dari
hasil analisis sidik ragam diketahui bahwa
perlakuan cendawan mikoriza arbuskula
dan pupuk kandang ayam serta
interaksinya berpengaruh tidak nyata
terhadap panjang akar bibit kopi. Rata-rata
panjang akar bibit kopi pada umur
pengamatan 15 MST akibat perlakuan
cendawan mikoriza arbuskula dan pupuk
kandang ayam dapat dilihat pada (Tabel 4).
Tabel 4. Uji Beda Rata-rata Panjang
Akar Bibit Kopi Umur 15 MST Akibat
Perlakuan Cendawan Mikoriza Arbuskula
dan Pupuk Kandang Ayam

Pupuk  Cendawan Mikoriza Arbuskula

Kandang

Ayam Co C C, C; Rataan
.............................. (0711

Ag 118 1248 138 13.79 1297 a

Ay 1259 1213 134 14.2 13.08 a

A, 1323 1341 1374 1403 136 ab

A; 1378 1375 1461 1379 1398 B

Rataan 12.85" 1294 1389 1395 1341

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf
yang sama pada kolom dan baris berbeda
tidak nyata pada taraf o = 0,05 (huruf kecil)
berdasarkan uji Duncan.

Dari (Tabel 4) dapat dilihat bahwa
pada umur 15 MST, perlakuan cendawan
mikoriza arbuskula yang memberikan akar
paling panjang adalah Cs, berbeda nyata
dengan Co dan Ci, tetapi berbeda tidak
nyata dengan Co. Hubungan dosis
cendawan mikoriza arbuskula dengan
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panjang akar umur 15 MST dapat dilihat

pada Gambar 4.
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Cendawan Mikoriza Arbuskula (g/tanaman)

Gambar 4.Hubungan Dosis Cendawan
Mikoriza Arbuskula dengan Panjang Akar
Umur 15 MST

Dapat  dilihat (Gambar 4)
menunjukkan bahwa hubungan cendawan
mikoriza arbuskula dengan panjang akar
bibit kopi umur 15 MST adalah berbentuk
linier positif.  Artinya, panjang akar
mengalami peningkatan sejalan dengan
semakin tingginya dosis cendawan
mikoriza arbuskula yang diberikan hingga
20 g/tanaman.

Dari (Tabel 4) juga terlihat bahwa
perlakuan  pupuk  kandang ayam
yangmemberikan akar paling panjang
adalah As, berbeda nyata dengan Ao dan
A, tetapi berbeda tidak nyata dengan Ao.
Hubungan dosis pupuk kandang ayam
dengan panjang akar umur 15 MST dapat
dilihat pada (Gambar 5).

Gambar 5. Hubungan  Dosis  Pupuk
Kandang Ayam  dengan
Mo n il Al e s Nt 1 I\nf"T
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Pada (Gambar 5) menunjukkan
bahwa hubungan dosis pupuk kandang
ayam dengan panjang akar umur 15 MST
adalah berbentuk linier positif. Artinya,
panjang akar mengalami peningkatan
sejalan dengan semakin tingginya dosis
pupuk kandang ayam yang diberikan
hingga 15 ton/ha.

Kehadiran mikoriza baik di dalam
jaringan akar dan di luar jaringan akar
dapat mempercepat pertumbuhan tanaman.
Mikoriza dapat membantu pengambilan
posfor sehingga mempercepat
pertumbuhan tanaman. Pada pertumbuhan,
karbohidrat dirombak melalui proses
respirasi yang menghasilkan energi besar.
Sisa karbohidrat akan dirubah menjadi
protein dan lemak. Protein dan lemak
ditimbun  pada organ-organ tanaman
seperti batang dalam bentuk serat tumbuh
sebagai cadangan energi (Abidin, 2010),
sehingga tanaman semakin tinggi.

5. Jumlah Akar

Data jumlah akar bibit kopi pada
umur 15 MST serta daftar sidik ragamnya
disajikan pada Lampiran 15 - 16. Dari
hasil analisis sidik ragam diketahui bahwa
perlakuan cendawan mikoriza arbuskula
dan pupuk kandang ayam serta
interaksinya berpengaruh tidak nyata
terhadap jumlah akar bibit kopi. Rata-rata
jumlah akar bibit kopi pada umur
pengamatan 15 MST akibat perlakuan
cendawan mikoriza arbuskula dan pupuk
kandang ayam dapat dilihat pada (Tabel 5).
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Tabel 5. Uji Beda Rata-rata Jumlah Akar
Bibit Kopi Umur 15 MST
Akibat Perlakuan Cendawan
Mikoriza Arbuskula dan Pupuk

Kandang Ayam
Pupuk  Cendawan Mikoriza Arbuskula
Kanda
ngCo G C, Cs Rataan
Ayam
.............................. belai...................
A 1 14 1 12 1164 a

A 1189 1178 1189 1167 1
A 1222 12 1144 1189 1
A 1156 12 1211 12 1192 a
Rataan 11702 118la 11.86a 11.89a 1181

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf
yang sama pada kolom dan baris berbeda
tidak nyata pada taraf o = 0,05 (huruf kecil)
berdasarkan uji Duncan.

Dari (Tabel 5) dapat dilihat bahwa
pada umur 15 MST, perlakuan cendawan
mikoriza arbuskula yang memberikan
jumlah akar paling banyak adalah Cs, tetapi
berbeda tidak nyata dengan Co, C1, dan Co.
Dari (Tabel 1) juga terlihat bahwa
perlakuan pupuk kandang ayam yang
memberikan jumlah akar paling banyak
adalah As, tetapi berbeda tidak nyata
dengan Ao, A1, dan A,.

6. Bobot Basah Akar

Data bobot basah akar bibit kopi
pada umur 15 MST serta daftar sidik
ragamnya disajikan pada Lampiran 17 - 18.
Dari hasil analisis sidik ragam diketahui
bahwa perlakuan cendawan mikoriza
arbuskula dan pupuk kandang ayam serta
interaksinya berpengaruh tidak nyata
terhadap bobot basah akar bibit kopi. Rata-
rata bobot basah akar bibit kopi pada umur
pengamatan 15 MST akibat perlakuan
cendawan mikoriza arbuskula dan pupuk
kandang ayam dapat dilihat pada (Tabel 6).
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Tabel 6. Uji Beda Rata-rata Bobot Basah
Akar Bibit Kopi Umur 15 MST
Akibat Perlakuan Cendawan
Mikoriza Arbuskula dan Pupuk

Kandang Ayam
Puptk  Cendawan Mikoriza Arbuskula
Kandang

C o C, C; Rataan

Ayam
Ay 1057 103 19 191 1136 a
A 1128 1 169 1198 1149 aa
A LW 0m o 16T 12 1178 a
A, 19 1238 1R 1% B
Rataan 1133 114la  1192b 1195b 1165 B
Keterangan: Angka yang diikuti oleh

huruf yang sama pada kolom dan baris
berbeda tidak nyata pada taraf o = 0,05
(huruf kecil) berdasarkan uji Duncan.

Dari (Tabel 6) dapat dilihat bahwa
pada umur 15 MST, perlakuan cendawan
mikoriza arbuskula yang memberikan
bobot basah akar paling tinggi adalah Cs,
berbeda nyata dengan Co dan Ci, tetapi
berbeda tidak nyata dengan C,. Hubungan
dosis cendawan mikoriza arbuskula
dengan bobot basah akar umur 15 MST
dapat dilihat pada (Gambar 6).
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Gambar 6.Hubungan Dosis Cendawan
Mikoriza  Arbuskula  dengan
Bobot Basah Akar Umur 15 MST

Dapat  dilihat  (Gambar 6)
menunjukkan bahwa hubungan cendawan
mikoriza arbuskula dengan bobot basah
akar umur 15 MST adalah berbentuk linier
positif. Artinya, bobot basah akar
mengalami peningkatan sejalan dengan
semakin  tingginya dosis cendawan
mikoriza arbuskula yang diberikan hingga

20 g/tanaman.

Dari (Tabel 6) juga terlihat bahwa
perlakuan pupuk kandang ayam yang
memberikan bobot basah akar paling tinggi
adalah As, berbeda nyata dengan Ao dan
A, tetapi berbeda tidak nyata dengan Ao.
Hubungan dosis pupuk kandang ayam
dengan bobot basah akar umur 15 MST
dapat dilihat pada (Gambar 7).
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7.Hubungan  Dosis  Pupuk
Kandang Ayam dengan Bobot
Basah Akar Umur 15 MST
Pada (Gambar 7) menunjukkan
bahwa hubungan dosis pupuk kandang
ayam dengan bobot basah akar umur 15
MST adalah berbentuk linier positif.
Artinya, bobot basah akar mengalami
peningkatan sejalan dengan semakin

Gambar
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tingginya dosis pupuk kandang ayam yang
diberikan hingga 15 ton/ha.

Penambahan pupuk kandang ayam
ke dalam tanah diketahui  dapat
memperbaiki sifat kimia tanah dengan
mensuplai sejumlah unsur hara ke dalam
tanah seperti nitrogen, fosfor, kalium,
magnesium, kalsium dan unsur lainnya
meskipun jumlahnya relatif kecil Lubis,
dkk, 2004). Unsur hara tersebut digunakan
sebagai bahan baku dalam proses
fotosintensis.  Hasil  fotosintat akan
disimpan sebagai cadangan makanan pada
organ-organ vegetatif sehingga organ-
organ vegetatif semakin berkembang.
Dengan demikian parameter tanaman
meningkat karena cadangan makanan
tersedia untuk perkembangan vegetatif.

4. KESIMPULAN

1. Perlakuan cendawan mikoriza arbuskula
berpengaruh nyata terhadap tinggi bibit,
panjang akar, dan bobot basah akar, tetapi
berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah
daun, diameter batang, dan jumlah akar
bibit kopi hingga umur 15 MST. Semakin
tinggi dosis cendawan mikoriza arbuskula
yang diberikan hingga 30 g/tanaman maka
bibit semakin tinggi sebesar 23,10 cm
akar semakin panjang sebesar 13,95 cm
dan bobot basah akar semakin berat seberat
11,95 g.

2. Perlakuan pupuk kandang ayam
berpengaruh nyata terhadap tinggi bibit,
panjang akar, dan bobot basah akar, tetapi
berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah
daun, diameter batang, dan jumlah akar
bibit kopi hingga umur 15 MST. Semakin
tinggi dosis pupuk kandang ayam yang
diberikan hingga 15 ton/ha maka bibit kopi
semakin tinggi sebesar 23,18cm, akar
semakin panjang sebesar 13,98 cm dan
bobot basah akar semakin berat sebesar
11,95 g.

3. Interaksi perlakuan cendawan mikoriza
arbuskula dengan pupuk kandang ayam
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berpengaruh tidak nyata terhadap tinggi
bibit, jumlah daun, diameter batang,
panjang akar, jumlah akar, dan bobot basah
akar.
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